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Abstract 

 
The function head of the room is a first line nursing manager who has the functions of planning, 

organizing, directing and supervising. Motivation is a problem for nurses in achieving and 

improving the quality of nursing services, especially on discharge planning. The phenomenon 

found in RS Kota X was the function of the head of the room management has not been carried 

out to the maximum and the motivation of the implementing nurse in discharge planning is still 

not optimal. The purpose of this research is to analyze the relationship between management 

function of the head of the room with motivation of nurses in discharge planning at RS Kota X. 

The study design was cross sectional with proportional stratified random sampling and data 

collectionntechniques carried out on 92 respondent nurses in RS Kota X from September 13, 

2018 till February 28, 2019. The research instrument used a management function and 

motivation of nurses in discharge planning questionnaire. The results of the study was 60.9% 

poor and the motivation of nurses in discharge planning was 67,4% moderate.  

The relationship between the management function of the head of the room with the motivation 

of nurses in carrying out discharge planning in RS Kota X with a p value of 0.009 <0.05.The 

function of good head of the room management can increase motivation in discharge planning. 
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Abstrak 

 
Fungsi manajemen kepala ruang merupakan manajer keperawatan lini pertama yang mempunyai 

fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Motivasi merupakan 

masalah bagi perawat dalam mencapai dan meningkatkan mutu pelayanan keperawatan 

khususnya pada discharge planning. Fenomena yang diperoleh di RS Kota X, fungsi 

manajemen kepala ruang tidak diterapkan secara maksimal serta motivasi perawat pelaksana 

dalam melakukan discharge planning masih belum optimal. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis hubungan fungsi manajemen dengan motivasi perawat dalam melakukan 

discharge planning pada RS Kota X. Desain pada penelitian ini menggunakan cross sectional 

dengan teknik pengambilan data proporsional stratified random sampling yang dilakukan 

kepada 92 responden perawat pelaksana di RS Kota X. Instrumen penelitian menggunakan 

kuesioner fungsi manajemen dan motivasi dalam discharge planning. Hasilnpenelitian ini 

menunjukkan bahwa fungsi manajemen kepala ruang 60,9% kurang baik sedangkan motivasi 

perawat dalam melakukan discharge planning didapatkan sebesar 67,4%. Hubungan antara 

fungsi manajemen kepala ruang dengan motivasi perawat dalam melakukan discharge planning 

di RS Kota X dengan nilai p value 0,009<0,05. Fungsi manajemen kepala ruang yang baik dapat 

meningkatkan motivasi dalam melakukan discharge planning. 

 
Kata kunci: discharge planning, fungsi manajemen, kepala ruang, motivasi
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PENDAHULUAN 

 

Kepala ruangan merupakan pengelola 

keperawatan yang terlibat langsung 

dalam kegiatan pelayanan kesehatan 

bagi pasien untuk meningkatkan 

efektifitas dan efisiensi pelayanan 

keperawatan yang berkualitas. Oleh 

karena itu, kepala ruangan harus 

melakukan fungsi manajemen dalam 

keperawatan untuk mencapai tujuan 

organisasi (Anwar, 2016).  

 

Manajer keperawatan memiliki tanggung 

jawab untuk menyelesaikan masalah 

perawatan kesehatan seperti hal-hal yang 

dapat menyebabkan penyakit, struktur 

organisasi, manajemen perawatan, dan 

komunikasi antar individu, distribusi 

peralatan dan staff (Rizal, 2016). Kepala 

ruangmadalah manajer keperawatan 

tingkat lini pertamamatau front line 

yangmbertanggung jawab untuk 

mengelola staffmperawat (Murray & 

DiCroce, 2003). Sedangkan bagi perawat 

ruang rawat inap, kepala ruangan 

merupakan pemimpin yang dapat 

menggerakkan perawat untuk 

melaksanakan asuhan keperawatan 

dengan baik. Kepala ruangan harus 

memiliki keterampilan agar dapat 

mengelola pelayanan secara efektif 

dalam manajemen guna mendukung 

pelayanan asuhan keperawatan (Marquis 

dan Huston 2010). 

 
Kepala ruangan mempunyai fungsi 

manajemen meliputi fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan 

pengawasan (Rizal, 2016). Fungsi 

manajemen dalam perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan serta 

 

pengawasan merupakan fungsi manajemen 

yang bersifat universal dan mencakup 

semua aspek proses manajemen. Beberapa 

ahli menyarankan bahwa ada tanggung 

jawab manajemen tambahan, tetapi 

tambahan ini sudah termasuk dalam empat 

kegiatan manajemen tersebut (Rizal, 

2016). Berdasarkan penelitian tentang 

hubungan fungsi manajemen kepala ruang 

terkait dengan motivasi perawat di ruang 

rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah 

Undata Palu diperoleh hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja kepala ruangan 

dalam fungsi penataan tergolong kurang 

baik sebanyak 53,7%, fungsi 

pengorganisasian kepala ruangan dianggap 

kurang baik hingga 52,3%, fungsi 

pengarahan kepala ruangan dianggap 

rendah (50,3%), dan kinerja kepala 

ruangan dalam pengawasan baik (55,7%) 

(Parmin, 2009). 

 
Fungsi manajemen yang dominan dan 

terpenting adalah fungsi pengarahan 

pada proses manajemen. Fungsi 

pengarahan itu meliputi komunikasi, 

delegasi, supervisi, manajemen konflik, 

serta motivasi (Lestari, 2017). 

Pengarahan dapat menghasilkan kondisi 

kerja yang bagus. Selain itu, efektifitas 

kinerja karyawan dapat ditingkatkan 

melalui kepemimpinan dengan 

memberikan arahan yaitu bimbingan dan 

motivasi kepada karyawan. Pemberian 

intruksi yang konsisten oleh manajer 

memiliki efek menciptakan komunikasi 

yang efektif sehingga meningkatkan 

motivasi perawat pelaksana dalam 

melakukan perencanaan pemulangan 

(Parmin 2009). Motivasi merupakan 

masalah yang sangat 
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penting terutama bagi perawat dalam 

mencapai serta meningkatkan kualitas 

layanan  perawatan. Jika kepala 

ruangan dapat mengerjakan motivasi 

pada perawat pelaksana maka 

keberhasilan kepala ruangan terlihat 

efektif untuk menggerakan orang lain. 

Motivasi dibedakan menjadi dua 

menurut teori Herberg yaitu motivasi 

instrinsik dan motivasi ekstrinsik. 

Motivasi yang berasal dari orang 

tersebut disebut motivasi intrinsik, 

adapun motivasi yang berada di luar 

orang tersebut seperti peran pemimpin 

atau kepala ruangan disebut motivasi 

ekstrinsik (Lestari, 2017). 

 

Berdasarkan hasil penelitian terkait 

motivasi dan rencana pemulangan 

pada perawat di ruang bangsal Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan diketahui 

bahwa dari 51 orang, terdapat 30 orang 

(58,8%) motivasi perawat dalam 

kategori baik, 20 orang (39,2%) dalam 

kategori cukup dan 1 orang (2,0%) 

dalam kategori kurang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

faktor ekstrinsik beserta indikator 

hubungan kerja, gaji, status, 

keselamatan dan keamanan kerja, serta 

prosedur kerja perusahaan 

berpengaruh terhadap efektifitas 

kinerja praktisi perawat, artinya 

semakin baik motivasi praktisi perawat 

dalam melaksanakan rencana 

pemulangan bagi pasien maka semakin 

tinggi kinerjanya jika terdapat 

hubungan yang positif antara motivasi 

praktisi perawat dengan efektifitas 

kinerja praktisi perawat. Jika 

pimpinan, manajer dan pegawai 

memiliki motivasi yang tinggi maka 

akan mencapai level yang tinggi pula, 

dan sebaliknya jika pimpinan, manajer 

dan pegawai memiliki motivasi rendah 

maka kinerjanya juga akan rendah 

(Peranginangin, 2015). 

 

Salah satu pelayanan keperawatan di     

ruangan rawat inap yaitu melaksanakan 

discharge planning. Proses perencanaan 

sistematis yang diselesaikan untuk 

pasien sebelum meninggalkan lembaga 

perawatan dan menjaga kelangsungan 

perawatan disebut perencaan 

pemulangan. Pasien yang tidak 

mendapat pengobatan sebelum 

dipulangkan, terutama pasien yang 

membutuhkan perawatan kesehatan di 

rumah, konseling kesehatan atau 

penyuluhan dan pelayanan komunitas 

akan kembali ke ruang gawat darurat dan 

kemudian kembali ke rumah. 

Kekambuhan pasien ini tentunya akan 

sangat merugikan pasien, keluarga serta 

rumah sakit (Limpong, 2016). Laporan 

hasil sistem manajemen di banyak ruang 

rawat inap RSUD Dr. Soetomo 

menunjukkan bahwa 100% perawat telah 

melaksanakan perencanaan pemulangan 

akan tetapi hanya ketika pasien akan 

pulang karena kurangnya akses tentang 

pemahaman bagaimana prosedur 

pelaksanaan perencanaan pemulangan 

dan praktisi perawat banyak melakukan 

pekerjaan selain perencanaan 

pemulangan (Agustin, 2017). 

 

Masalah yang terkait rencana 

pemulangan tidak hanya di Indonesia, 

tetapi juga di dunia. Data dunia 

menunjukkan bahwa perawat di 

Australia sebanyak (23%) perencanaan 

pemulangan tidak terlaksana. Selain itu,  
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di Inggris bagian barat daya 

menunjukkan bahwa (34%) perawat 

tidak melaksanakan rencana 

pemulangan pula (Graham, 2013; 

Morris, 2012). Sedangkan di 

Indonesia, yakni di kota Yogyakarta 

terdapat (61%) perawat tidak 

melaksanakan discharge planning. 

Sementara, studi penelitian yang 

dilakukan di Bandung ditampilkan 

bahwa (54%) perawat di sana tidak 

melaksanakan perencanaan 

pemulangan (Okatiranti, 2015; Zuhra, 

2016). Penelitian yang dilakukan oleh 

Betty di Rumah Sakit Achmad 

Muchtar (RSAM) Bukittinggi 

melaporkan bahwa (38%) responden 

mengatakan pelaksanaan discharge 

planning kurang baik. Berdasarkan 

beberapa hasil penelitian tersebut 

membuktikan bahwa pelaksanaan 

discharge planning belum terlaksana 

dengan baik dan optimal (Betty, 2013). 

 
Berdasarkan penelitian awal peneliti 

diperoleh data hasil wawancara pada 

tanggal 15 & 16 Oktober 2018 di 

ruang rawat inap RS Kota X kepada 6 

orang perawat pelaksana diketahui 

bahwa 6 orang perawat pelaksana 

mengatakan kepala ruangan 

merencanakan kegiatan dan 

pertemuan, 4 dari 6 perawat pelaksana 

mengatakan kepala ruangan 

memberikan teguran pada staf yang 

menyalahi aturan dan 3 dari 6 perawat 

mengatakan kepala ruangan tidak 

membimbing perawat dalam 

pelaksanaan discharge planning dan 

mengevaluasi kembali tugas yang 

dilimpahkan pada perawat. Standar 

Prosedur Operasional (SPO) 

pelaksanaan discharge planning ada di 

semua ruang rawat inap, 6 dari 6 perawat 

pelaksana mengatakan pemberian 

motivasi dalam melakukan discharge 

planning yang diberikan kepala ruang 

membuat perawat melakukan discharge 

planning dengan baik, serta tunjangan 

yang diberikan membuat perawat 

semangat dalam melakukan discharge 

planning. 

 
Wawancara yang dilakukan pada 26 

Oktober 2018 di ruang rawat inap RS 

Kota X dengan kepala ruang diketahui 

bahwa mengatakan kepala ruangan 

merencanakan kegiatan, pertemuan, 

memberikan teguran pada staff yang 

menyalahi aturan, membimbing perawat 

dalam pelaksanaan discharge planning 

dan mengevaluasi kembali tugas yang 

dilimpahkan pada perawat. Pemberian 

motivasi dalam bentuk pujian diberikan 

kepada perawat saat pergantian shift. 

Standar Prosedur Operasional (SPO) 

pelaksanaan discharge planning ada di 

semua ruang rawat inap, serta kepala 

ruangan mengatakan melakukan 

discharge     planning saat awal masuk 

sampai pasien pulang. 

 
Berdasarkanlmasalah yangldiuraikan maka 

penelitimtertarik pada penelitian terkait 

hubungan fungsi manajemen kepala ruang 

dengan motivasi perawat dalam melakukan 

discharge planning. 

 

METODE 

 
PeneIitian ini menggunakan rancangan 

peneIitian kuantitatif dengan metode cross 

sectional. Populasi pada penelitian ini 

mencakup seluruh perawat pelaksana (PP) 
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yang aktif bekerja di ruang rawat inap 

RS Kota X, lulusan DIII sampai Ners, 

menjabat sebagai PNS maupun BLUD. 

Jumlah populasi perawat pelaksana di 

ruang rawat inap RS Kota X adalah 119 

orang perawat. 

 

Metode pengambilan sampel yang 

digunakan  dalam penelitian ini yaitu 

proporsional stratified random sampling 

dengan total sampel sebanyak 92 

responden. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

proporsionallstratified randomlsampling 

yaitunteknik pengambilanmsampel acak 

stratifikasimproporsional digunakannbila 

masing-masingnstratum yang adandalam 

populasintidak sama besarljumlah subjek 

penelitiannyamm(Hermawanto, 2010). 

Kriteriaminklusi adalahmperawat yang 

bekerjamdi ruangmrawat inapmdi RS 

Kota X, bersedialmenjadinresponden 

penelitian, danlperawat ruanganlminimal 

pendidikan DIII. Kriteria eksklusi adalah 

perawatmyang tidakmlengkapmdalam 

pengisianmkuesioner danmperawat yang 

tidakmnhadir saat penelitianmnkarena 

mengundurkanmdiri danmcuti padanhari 

tersebut. 

 

Perhitungan statistikmnuntuk data 

penelitianmnini menggunakanlprogram 

aplikasimstatistik yangnterdapatmdalam 

komputer dengan ujinChi Square. 

Ujinyang digunakan untukmkorelasi dua 

datanordinal dengan tabel 3x2,mpada 

hasil yangmdidapatkan tidakmnada 

perawat yangmntermasuk kategorintidak 

diterapkannsehinggan tabel yang 

digunakannadalahn2x2. Alat yang 

digunakan daIam peneIitian ini adalah 

angket yang terdiri dari 3 bagian yang 

sesuai yaitu karakteristik responden, fungsi 

manajemen kepala ruang dan motivasi 

perawat dalam melakukan discharge 

planning. Hasilmnuji validitas pada 

variabelmnfungsi manajemen nilai 

Cronbach’smalpha sebesar 0,878n(tinggi) 

> r tabeln(0,361). Pada variabellmotivasi 

dalammmelakukan dischargemplanning 

nilaimCronbach’s alphamsebesar 0,908 

(tinggi) > r tabel (0,361). Hasilmuji 

realibitasmnpada variabel fungsi 

manajemenmnnilai Cronbach’smnalpha 

sebesar 0,878m(tinggi). Padanmvariabel 

motivasinmdalam melakukanmdischarge 

planningmnilai Cronbach’snalpha sebesar 

0,908 (tinggi). 

 

Penelitian dilakukan di ruang rawat inap RS 

Kota X yang sudah memperoleh surat 

persetujuan etik dari IRB (Institusional Review 

Board) Fakultas Kedokteran Universitas 

Lambung Mangkurat secara tertulis  No. 

1082/KEPK-FK UNLAM/EC/XII/2018. 

 

HASIL 

 
Karakteristik Responden 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia (n=92) 

 

Mean Median 
Std. 

Deviation 
Min Max 

31 30 6,03 22 47 

 

Tabel 1 menunjukkan data dari 92 

responden didapatkan bahwa rata-rata usia 

praktisi perawat dalam 6 ruang rawat inap 

yang menjadi tempat penelitian di Rumah 

Sakit Kota X adalah 31 tahun, dengan 

rentangnusia termudanyaitu 22 tahun dan 

usiantertua berusia 47 tahun.n 
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

KarakteristiknResponden 

BerdasarkannJenis Kelamin,nLama 

Kerja, StatusbPerkawinan dan 

Pendidikan (n=92) 

 
Variabel f (n) % 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 

 
36 

56 

 
39,1 

60,9 

Lama Kerja 
≤3 tahun 

>3 tahun 

 
48 

44 

 
52,2 

47,8 

Status Perkawinan 

Kawin 

Belum kawin 

 

59 

33 

 

64,1 

35,9 

Pendidikan 
DIII Keperawatan 

S1 Keperawatan 
Profesi Ners 

 
59 

6 

27 

 
64,1 

6,6 

29,3 

 

Tabel 2 menunjukan data dari 92 

responden, terdapat lebih banyak re- 

sponden berjenis kelamin perempuan 

yaitu 56 orang atau 60,9% 

dibandingkan responden berjenis 

kelamin laki-laki yaitu 36 orang atau 

39,1%. Lama kerja yaitu 48 orang 

(52,2%) memiliki lama kerja kurang 

dari sama dengan 3 tahun dan 44 orang 

(47,8%) memiliki lama kerja lebih dari 

3 tahun. Status perkawinan terdapat 

lebih banyak responden yang sudah 

kawin yaitu 59 orang atau 64,1% 

dibandingkan responden yang belum 

kawin yaitu 33 orang atau 35,9%. 

Pendidikan terdapat 59 orang atau 

64,1% yang berpendidikan DIII 

Keperawatan, 6 orang atau 6,6% 

berpendidikan S1 Keperawatan, dan 27 

orang atau 29,3% berpendidikan 

Profesi Ners. 

 

 

 

 

 

Fungsi ManajemennKepala Ruang 

 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Fungsi 

Manajemen Kepala Ruang 

 
Variabel f (n) % 

Baik 36 39,1 

Kurang Baik 56 60,9 

Total 92 100% 

 

Tabel 6 menunjukkan hasil penelitian dari 

92 responden yang didapatkan bahwa 56 

responden mempersepsikan fungsi 

manajemen kepala ruang kurang baik 

(60,9%), sedangkan 36 responden 

menyatakan fungsi manajemen kepala 

ruang baik (39,1%). 

 

Motivasi perawat dalam melakukan 

discharge planning 

 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Motivasi 

Perawat dalam Melakukan Discharge 

Planning 

 
Variabel f (n) % 

Tinggi 30 32,6 

Sedang 62 67,4 

Total 92 100% 

 

Tabel 7 menunjukkan hasil penelitian dari 

92 responden yang didapatkan 

menunjukkan 62 responden 

mempersepsikan motivasi perawat 

pelaksana dalam melakukan discharge 

planning sedang (67,4%), sedangkan 30 

responden menyatakan motivasi perawat 

pelaksana dalam melakukan discharge 

planning tinggi (32,6%). 
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Hubungan fungsi manajemen kepala 

ruang dengan motivasi perawat 

dalam melakukan discharge planning 

 

Tabel.8. Hubungan 

FungsilManajemen KepalalRuang 

dengan motivasi perawat dalam 

melakukan discharge planning 

 
Variabel Motivasi 

 

f 

(n) 
 

p  

value 

r   

 Sedang Tinggi      

Fungsi 

manajemen  

Baik 

Kurang 

Baik 

Total 

 

 

44 

 

18 

 

62 

 

 

     12 

 

18 

 

30 

 

 

56 

 

36 

 

92 

 

 

0,009 

 

 

0,239 

  

 

Pada tabel 8. menunjukkan bahwa hasil 

uji menggunakan program aplikasi 

statistiknyang terdapatndalamnkomputer 

dengan ujimnnChi Square yang 

berjumlah sebanyak 92 responden 

didapatkan bahwa p-value 0,009 < 0,05 

yang artinya H0 ditolak berarti ada 

keterkaitan yang signifikan antara 

keduanya yaitu fungsi manajemen 

kepala ruang terhadap motivasi perawat 

pelaksana dalam melakukan discharge 

planning di RS Kota X. Koefisien relasi 

0,239 menunjukkan hubungan yang 

rendah karena nilai r termasuk pada 

kategori 0,20-0,399. 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

keterkaitan antara fungsi manajemen 

kepala ruang dengan motivasi perawat 

dalam melakukan discharge planning 

di RS Kota X dengan nilai p value 

0,009<0,05. Kepalamnruang dapat 

meningkatkan kemampuan dalam fungsi 

manajemen terutama perencanaan dan  

pengorganisasian melalui pendidikan 

danmpelatihan, mempertahankanmdan 

lebihmnmeningkatkan motivasimnbagi 

perawat pelaksana dengan pelaksanaan 

SOP/SAK secaralregular, rincianntugas 

yang jelas, danlpenilaian kinerja secara 

obyektif khususnya pada discharge 

planning. nPerawat pelaksana 

mempertahankan dan meningkatkan 

motivasi yangmlebih baikmdan 

diharapkanmnperawat pelaksanaldapat 

mengikuti lpendidikan  danmnpelatihan 

untuknmeningkatkan kemampuanmdan 

kompetensinsesuai bidangnya. 

 

Menurut penelitian Rizal tentang  

keterkaitan keterampilan manajemen 

kepala ruangan dengan motivasi perawat 

dalam memberikan pelayanan 

keperawatan di ruang rawat RSUD Kota 

Semarang hasil yang didapatkan 

menunjukkan pengaruh signifikan antara 

rencana manajemen, pengorganisasian, 

arahan dan pengawasan kepala ruang 

dengan motivasi dengan p = 0,001 

(Rizal, 2016). Penelitian Sulistyawati 

tentang  implementasi fungsi manajemen 

dalam pelaksanaan discharge planning 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

antara pelaksanaan fungsi manajemen 

dan perencanaan pemulangan (p=0,001) 

dengan tingkat hubungan yang sedang 

(Sulistyawati, 2016). 

 

Penelitian ini sejalan dengan pendapat 

Marqis dan Huston dalam Riyanti, R.D 

et al yang menyatakan dalam teori 

manajemennya untuk mendukung 

kinerja perawat yang baik dibutuhkan 

motivasi yang tinggi (Riyanti, 2015). 
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Hasil penelitian lain yang mendukung 

penelitian ini adalah penelitian Moody, 

Pesut dan Tzeng dalam Riyanti, R.D et 

al bahwa dalam penelitiannya juga 

ditemukan sesuatu yang berkaitan 

dengan penelitian ini, terutama 

motivasi berpengaruh terhadap 

kualitas kerja dan kinerja perawat 

(Riyanti, 2015). 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Putra, 

Hamid & Mustikasari dalam 

Sulistyawati yang menekankan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan 

antara fungsi manajemen terhadap 

penerapan praktik keperawatan yang 

positif, pola hubungan dimana fungsi 

manajemen yang lebih baik 

diimplementasikan akan berdampak 

pada terwujudnya asuhan keperawatan 

dan peningkatan keterampilan 

keperawatan yang akan diterima oleh 

klien. Jika implementasinya 

mendukung fungsi manajemen 

kepemimpinan yang baik, maka 

perencanaan pemulangan sebagai 

bagian dari manajemen perawatan juga 

akan menjadi yang terbaik dalam 

implementasinya (Sulistyawati, 2016). 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan analisis hubungan fungsi 

manajemen dengan motivasi perawat 

dalam melakukan discharge planning 

pada RS Kota X adalah terdapat 

hubungan antara fungsi manajemen 

kepala ruang dengan motivasi perawat 

dalam melakukan discharge planning di 

RS Kota X dengan nilai p value 

0,009<0,05. Untuk peneliti yang akan 

melakukan penelitian yang sama pada 

berbagai bentuk desain terkait variabilitas 

fungsi manajemen ruang dan motivasi 

perawat dalam merencanakan pemulangan. 

Diharapkan ada lebih banyak penelitian 

dengan bentuk desain yang berbeda dan 

berkualitas, dapat melihat apa saja yang 

meningkatkan dan mengurangi motivasi 

perawat pelaksana dalam proses 

perencanaan pemulangan. 
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